ABSTRAK

Penclitian ini mencoba melihat kehidupan pedagang kaki lima di jalan
Permindo dengan mengpunakan fotograli sebagai instrumen wlama penelitian
Dengan latar belakang jalan Perminda vang bisa dikatakan khas unok kota
Padang dengan manusia-manusia vang terlibat di sana terdir dan berbagal latar
belakang sosial yang berbeda-beda Penelitian ini melihat bagaimana pola ke
can pedagang kakr lima, bapaimana mereks herinteraksi, menvesuzikan din
dengan lingkungannya Secara lebih khusus bagaimanz pola hubungan  antara
sesama pedagang kekl hma, bagaimana mereka menghadapi pelanoean vang
terchn dan berbagai latar belakany,

Metode penslitian ini adzlah  menggabungkan  wawancarz  denpan
forografl, apa vang dilihat dari sebuah hasil peneliian fotozrafi juga sama dengan
apa vang ingin dilibar deri sebuah hasil penelitian tertulis Selain ftu juza
menggunakan melode vang lazum dalam antropolosi vaity ohservasi atau
pengamalan,

fasil penelitian menunjukkan posisi mereka  dalam Xehidupan bisnis di
perkotazn bisa disebut berada pada posisi pingeiran ataw marginal, Mereka selaly
meryadi sasaran pemerintah dan pemilik lokast tempat berjualan berkaitan dengan
boleh atau tidaknya mereka berdagang Atau juga para preman vang metakukan
pungutan har pada mereka, disamping mereka jupa mempunyai modal vang kecil
Artinya posisi mereka sangat rentan. Hal mi tentu mendorang  membuat mereka
berupava mengembanghan  strategi tertentu dalam kehidupan mereka umuk
membuat mereka tetap survive.

Rebudavaan  sebagal keselurubam pengetahuan vanp dipunyval olzh
manusia sehagai makhluk sosial vane 1sinva adalah penvetahuan-pengeizhuan dan
modzl-model pengetahuan yang secara efeknil dapar dipunakan untuk memahami
dan menginerpretasikan lingkungan yang dibadapi untuk mendarong  dan
mencipiakan teadakan-tindakan vang diperlukan. Hal ini berlaku bagi pedagzang
kaki lima yung berjualan di Permindo artinya pedazanz kaki lima di jzlan
Permindo untuk dapat mengadaptasikannyva dengan linpkungannya vang terwujizd
datam tndakannya mengacu kepada kebudavaan vang dikembangkannva. Hal ini
berlaku dalam tindakarn dan sikap mereka dalam menghadapi lingkungan
sostalnva. Menghadap pemilik lokast, preman, melavani pembeli dan bagaimana

mereka berpaul sesama pedagang kaki lima



L PENDAHULUAN

Penyajian hasil penelitian antropologi selain penulisan secara deskripaif
Juga bisa diungkapkan melalui hasi! penslitian audio visual Alat-alat audio visial
terscbut bisa berupa tape recorder, kamera film atay video, dan kamera foto. Alat-
alal im merupakan penunjang wama kerja seorang antropalog, pengpunaan tape
recorder bisa dikatakan sebagai perwnjang untuk merckam penelitian Karena
penelitian antropolog lebih banyak menggurakan wawancara tidak herstrultur,
pertanysan  penelitian bisa berkembang dari jawaban vanp diberikan oleh
informan atau responden. Jadi pengpunaan tape recorder sangat penting supava
tidak ada hasil wawancara vang hilang sewaktu informan diwawancarai,

Selanjutnya  khusus  untuk  pembuatan film  atau pembuatan fiot
terdapatasumsi utama dari penggunaannyva dalam penelitian antropalem adalah
hasil fote atau film teresebul merupzkan gambaran kopnitif atau simbal dard
masyarakat vang diteliti. Penggunaan film, video, dan fotograli dalam antropol ogi
bukan sesuatu hal vang bant Malinowski sewaktu lama tingeal di Trobriand telah
membual banvak foro tentang kehidupar sehari-hari orang Trobriand. Margarer
Mead menzhitt perkembangan anak dan bagaimana pengasuhannva dengan
menggunakan kamera sebagai alat utama penelitiannva.

Penelitian iny ingin mencoba pengeunaan salah sate alat sudic visusl VAL
kamera fota, Objek vang ingin diteliti adalah pedagangkaki lima vang terdapat di
Jzlan permindo salzh satu jalan di pusst kota Padang Perdagangan kaki lima ind
merupakan  jenis pekerjaan vang boleh  dikatakar idemiik  dengan  orang
Minangkabau, Biasanyva orang Minangkabau kalau perpi merantau pekerjanan
awalnva adalah umumnyva bekerja scbagai pedagang kaki lima. D1 mana-mana di
sebagian besar kota-kota di Indonesia hisa ditemui pedagang kaki lima YHng
berasal dars Sumatera Barat

Pedagang kaki Hima di jala Penmindo belum tentu semuanya orang
Minangkabau mungkin juga ada vang berasal dar daerab lain. Mereka Juza bisa
dikatakan sebapai pedagang kelas bawah atau proletar, bekerja dengan modal
vang pas-pasan dan hasil vang diharapkan dari pekerjaan ity jusa hersifal
subsistensi. Artinya pedagang kaki lima merupakan salzh satu dari jenis pekerjaan
sektor informal yang terdapat di perkotaan

Jalan Permindo adalah sebuah jalan di pusat kota Padang VENZ Pananemy
hanva sekitar setengah kilometer. Disamping kanan dan kir jalan berdmi-toko-
tako vang cukup megah untuk ukuren kota Padang dan juga beberapa buzh hotel
Trotoar dan kaki lima di depan pertokoan di sepajang jalan ind cukup lebar hal ini
membual pejalan kaki merasa lebih nvaman. Hal inilah membust Jalan int cukup
terkenal di kota Padang, pada sore hari banyak anak muda vang 1alan-jalan sania
atay duduk-dudek santai sambil bercengkrame i osini Habkan sda vang
mengtharatkan jalan perminde sehagat jalan Malioboronya kota Padang. Jalan
Malioboro merupakan nama jalan vang cukup terkenal di Yogvakarta vang
banyak dikunjung wisatawan, di jalan ini banyak terdapat pedagang kaki lima
vang menjual beraneka ragam souvenir serla penjusl aneka makanan

Sekarang di jalan Permindo banyak terdapat pedagans kaki lima, SETErT
dischutkan tadi kaki limp dan trotoamya yang luas menyvebabkan hal ini
memungkinkan. Pedapang kaki lima ite terdin dari pedagang souvenir, aksesoris-
ahsesorns untuk remaja, pedagang koran, rokok, makanan, dan lain-lain, Semua



mereks menempat kay lima pertokoan dan sebagian trotoar di sepanjang jalan
Permindao tu,

IL PERUMUSAN MASALAII

Berdasarkan pendahuluan di atas penelitian ini akan mencoba melikat
kehidupan pedagang kaki lima di jalan Permindo dengan mengzunakan fotografi
sebagai mstrumen utama penelitian. Dengan latar belakang jalan Permindo vang
bisa dikatakan khas untuk kota Padang dengan manusta-manusia vang terlibat di
sana terdin den berbagan latar belakang sosial vane berbeda-beda Penzlitian ini
ingin melihat bagaimana pola kera dar pedagang kaki lima, bagaimana mercka
berinteraksi, menyesuaikan dirl dengan lingkungannva, Secara lebih Lhusus
tagaimana pola hubungan aniama sesama pedagang kaki lima, bagaimana mercka
menghadapi pelanggan yang terdin dari berbagai latar belakang

L TINJAUAN PUSTAKA

Penclitian s adalah  penclinan antopologi, konsep utama  dalam
antropologt adalah kebudayaan, Segala aktifitas manusia berkaitan  dengan
berkantan dengan kebudavaan, dalam penclitian ing konsep kebudavaan sengat
penting. semua vang terjad berbubungan dengan pola pandangan dan sikap dan
pedagang kaki lima semua it berkaitan dengan kebudavasn,

Temang pengerian kebudayaan banyak definisi vang muncul dar
beebapgar zhll, salah saw definisi kebudavan vane diangeap cocok dengan
penelitian in adalah vang dikemukakan olch Parsudi Suparlan { 1985) menurul dia
kebudavaan adalah

eeseluruban pengetabuan vang dipunvai oleh manusia sebagar makhivk sosial,
yang isinya adalah pengetabuan-pengetahuan | model-madel pengetahuan yang
secara seleknil dapat digunakan untuk memahami den menginierpretasikan
lingkungan yang dikadapi dan untuk mendorong dan menciptakan tindakan-
undakan vang diperlukan.

Dalam pengertian il Kebudavsan merupakan aturan-aturzan, petun)uk-
petunjuk, rencana, dan strategi-strategi manusia dalam melanpsunckan hidupnya
Rebudavaan merupakan pedoman bagi  tindakan VEME secara  aperasional
digunakan untuk mengadaptastkan didnya n terhadap lingkunpan, Pengounaan
kebudavaan oleh pendukungnya dalam kehidupan yang nyata, vaitu sebagaimana
terowjud dalam kehidupan sebani-hari  sebagai angoom masvarakat hanva
mungkin dapat terjadi karena adanys prarata sosial vang dimiliki oleh masyarakat
tersebut. Karena pranata sosial merupekan sistem antar hubungan, peranan-
peranan, dan norma-nerma vang terwujud sebagai tradisi untuk usaha pemenuhan
sosial tertentu yang dirasakan perly oleh masyarakal yang  bersangkuian
(Suparlan: 1985; 108&)

helihat pedagang kaki fima sebapar suato status tersendin di perkotasn
bark juga melihat posisi mereka dalam struktur sosial keta, Mac Tver dan Page



(dalam S.Menna; 1992; 83) mengemukakan beberapa ciri siruktur sosial kota
sehazal berikm

a4, Dhferensiasi ckonomi yang menjadi landasan tefjadinya pengelompokan
sosial, baik secara vertikal maupun secara horizantal

b Spesialisasi kega ke dalam vang semi skilled dan vang skilled vang
menjurus kepada berkembangnyva profesionalisme.

c. MHubungan-hubungan sosial vang bersifat kampetitif, vang mendorong
individu atau anggota masyarakat inencapal presiasi tin 2ei,

d. Individu mendapat tempat vang utama dalam kepiatan-kegiatan untuk
mempereleh status didasarkan atas presiasi,

¢ Hubungan-hubungan sosial lebih bersifat sekunder.

Penjelasan ini bisa memahami posisi pedagang kaki lim di perkotaan
tahwa merekn sebenamya berada pada kondisi sosial vang penuh komipetisi di
mand orang dikelempokkan dalam struktur sosial baik horizontal mau pun vertikal,
Dalam hal ini vang paling dihargar adalah prestasi, dan Juga menjelaskan bahwa
hubungan-hubungan sosialbukanlah tyuan wtama dan individu telapi sebapar alal
untuk mencapai twjusn ulams

Hubungan kekerabatan bukan hal vang wama di kata sepertl vang
dikemukakan oleh Ralp Linton {dalam §Menna: 19972:49) tentang dampak dar
terbentuknya masvarakat indusirt perkataan terbadup kelompok kerabal, Menurut
Linton besar kemungkinan bagi mdividu dalam situasi sosial budava untuk
mempereleh keuntungan ekonomi bagi dirinva semakin lemah ikatan kelompak
kerabat.

Fenchtan einofotograti terhadap polongan proletar seperti pedagang kaki
hma pernah dilakukan oleh scorang ahli antropologi Chile vang bernama Ximena
Hunster B, (1978). Dha melakukan penclitan lerhadap ibu-ibu pekerja di Lima il
kota Peru, ibu-ibe pekerja tersebut disebutnva sebagai profetaran motther | dia
melakukan penelitian mengenai aktifitas schari-hari ibu-ibu pekerja tersebu,

Pencliannya berkaitan  dengan  bagaimana mengembangkan  sehuah
penelitian dengan penerapan alat perelitian vang berbeda vaitu fotografi ditambah
dengan wawancara mendalam. Satu dad tujuan utama penelitiannyva adalah
menganalisa penyesuaian diei dan strates survival ibu-ibu pekera vanz bergda
pada posist pingpir dalam siruktur masvarakat kapitalis dengan mengpenakan
pandangan dan pengalaman mercka. Ximena Bunsier B ingin para ibu tersebus
marumuskan kondiss mercka secars jelas, kesadaran perilaku sebagai pekena,
sebagal thu, dan anggota dasi masvarakst vang lebih luas, Dia juga mencoba
membangkitkan perasaan dan nilai-nilai vang terdalam dari ibu-iby tersebut
Menurut Ximena melulu menvandarkan wawancar dalam penclitian seperdi 1tu
bukanlah cars vang terbaik, untuk mengeni subjektifitas dani informan kit Juga
bisz mengpunakan metoda lain vait fotografi,

IV. TUJUAN PENELITIAN

Penclitian ini mencoba seperti apa yang dilakukan oleh Ximena Bunsier
B, dalam melakukan penelitian terhadap ibe-iba pekera di Lima Peru seperil yang



disebutkan di atas, yaitu menggabungkan wawancara mendalam dengan fotografi
untuk memahami pola pekerjaan pedagang kaks lima. Penelian ini bertujuan
untuk mengkaji dan memperoleh pemahaman mengenai | (1) Posisi pedagang kaki
lima dalam struktur sosial vang terdapst di jalan Permindo, (2) Pola pekerjaan
pedagang kaki lima, mulai dari pembelian barang  vang akan dijual, menggelar
dagangan sampai  mercka menutup barang dagangannya, (3} Pola hubunpan
antara sesama pedagang, dan pola hubungan dengan pembeli vang eediri dari
berbagzai latar belakang sosial

Y. KONTRIBUSI PENELITIAN

a. Dar segi akademik penclitian ini bermanfaat untuk  memperkaya
pengelahuan berkaitan dengan masalzh-masalab perkotaan, dalam hal ini
pedagang kaki lima Penelitian int berguna untuk peningkatan khasanah
penclatian almu-ilmu sosial dan mendorong studi vang lebih mendalam
mengena pendokumentasian kebidupan sektor informal di perkotaan.
Dengan menggunakan fotografi vang lehib intensif pemahaman tentang
kehidupan pedagang kaki lima tidak hanva secara deskriptif tetapi juwa hisa
dari hasil fotografi.

b. Dan sem rterapan penelitian it dibarapkan mampu  memeberikan
sumbangen bagi bahan  evaluasi ataupun masukan bagi o kebijakan
pembangunan untuk sekior informal di perkotaan. Dengan menazri
kehidupan pedagang kaki lima pemenniah bisa menggunakannya sebaga;
bzhan untuk menata kehidupan di perkotaan agar lebih baik.

V.METODE PENELITI AN

Penelitian i dilakukan di jalan Permindo pusat kota Padang. jalan ini
menghubungkan Pasar Raya ke arab jalan Ratulang), pargangnya sekira setengah
Wilometer. Alasan pemiliben lokasi ind karena jafan ini adalah jalan vang unik di
kota Padang, seperti vang telah divngkapkan sehelumnya sekarang di jalan
fermindo Padang banvak terdapat pedagang kaki lima, Pedagang kaki lima ity
terdin dart pedagang souvenir, sksesoriz-aksesons untuk remaja, pedagang koran,
pedagang makanan dan lain-lain

Penelitian ini menggabungkan wawancara dengan fotografi, apa vang
dilihat dari sebuah hasil penelitian fotografl juga sama dengan apa vang ingin
dilihat dari sebuah hasil penelitian tenulis. Kebudayaan sepertl apa yang
cikatakan Leshe Whie adalah sebush organisasi dari phenomena vaitu tindakan
seperti pola-pola perilaku, objek vaiu alatals: vans dibuat, ide-ide seperi
kepercayaan dan pengetzhuan, Pola perilake, alat-alat, aktifitas, bahasa, musik,
dan sebagainya itu adalah ekspresi dani kebodavean, Ekspresi kebudavaan ity bisa
ampil lewat hasil karva foto,

Tahap pertama penelitian adalah tahap observasi atau pengamatan, dengan
mengamati pola kebidupan dan semua aktifitas pedapang kaki lima selama dia
berdagang. Wilayah observasi mencakup seluruh pedagang kaki lima di jalan
Permindo.



Tahap kedua adalah wawancara terstruktur dan bebas dengan pedagang
kaki lima mengenai akufitas mereka berkaitan denpgan pekerjaan. Wawancars
dilakukan saat mereka tidak sibuk ataw ssar pembeli tidak ada, Hal ini
dimaksudkan untuk tidak menggangpu mereka dalam berdapang dan bisa menjual
barang dagangan mereka kepada pembeli Pada tabap ini juga memintz izin
kepada mereka untuk bisa menfoto aktifitas mereka selama berdagans atau
verjualan. Dalam hal int dipilib untuk dijadikan snforman sebanvak & pedapang
kaki lima yang hisa dianggap mewakili sekitar 30 pedagang kaki lima vang ada di
1alan Perminda.

Tahap ketiga adalah penelitian dengan menppunakan alat kamera i
sendin. Fada tahap ini pada tahap ini distapkan sate ral film untuk pematretan
pertama. Akbfitas dan & pedagang kaki lima tadi di foto, sudut penpambilan
pambar mementingkan pentingnva ctnografl bukan mementingkan keindahan
gambar tetapi kelepatan dari sudut antropolog vang hasilnva bisa diangeap
metahirhan realitas kehidupan swatu masyerakat atan budava

seiclah pengambvlan gambar tzhap penamabasil foto itu diperlihatkan
kepada informan 1ahap imi bisa juga disebut sebapai tahap feed back. Tuwuan feed
back mi adalah untuk mendiskusikan dengan informan apakah apa vang
dibasitkan dari foto it sudah benar atau belum. Untok melihat apakah fato-foto
itu memberikan inspirasi spontan tentang hal-hal vang tidak dapat dilihat Apakah
informan mempunyai saran lebih lanjut tentang momen-momen vang lebih tepat
untuk difoto, untuk merefleksikan aktifitasnva dalam bekerja. Pada tahap ini jupa
penelit mendiskusikan apa aninvz momen-momen vang ada dalam folo dar
sudul pandang informan seadin. - Tahap terakhir adalah pemotretan kemball
dengan satu rol film untuk mengambil momen-momen yang diangeap perlu dad
hasil diskusi dengan informan. Hasil foto (ahap akhic ini menjadi hasil vang lebih
penting scbagal hastl penslinan,

VIL JADWAL PELAKSANAAN
Pelaksanazn peneliian berlangsung selama 3 bulan yaitu bulan Juli sampai

September 2001, bersarma dengan anggota penelitian vang lainnva. Data lapangan
diperoleh dengan observasi, fotoarafi, dan wawaneara mendalam

VIIL PERSONALIA PENELITIAN

Mo, Nama Gol Jabatan Bidang [lmu

1. Drs. Syahrizal, M S 1T L Foetua Antropolog
HNIP, 131 912 582

2. Femmy MHS. Anggots Antropolog

3. DR. Nursyirwan Effend I-c Pembimbing  Antropolog

NIP, 131 873980



IX. HASIL PENELITIAN

Dxata vang diperoleh dari penelitian vang dilakukan di lapangan di jzlan
Permindo tentang pedapang kaki hma. Berkut ini divraikan berdasarkan hasil
penzlitian tentang kelidupan pedagang kaki lima, pola pekerjaan mercka, posisi
mereka dalam struktur sosial dan pengoambarannva dengan fotografi.

IX. 1. Kota Padang dan Jalan Permindo

Penduduk kota Padang tahun 1995 sebhesar 723321 jiwa, dan 1ahuen 2000
terjadi penurunan jumlah, sehingea data jemlah penduduk terakhic  adalah
TOH36Y jiwa denpan kepadatan pendoduk mencapai 1.019 jiwa {BPS Kodva
Padang 2000, Penduduk ftu menvebar d 11 kecamatan vane terdapat di kota
Padanp.

Secara umum lau perumbuban penduduk kota Padang paniods 1990-200-
0 sebesar 1,20%. Kalau dilihat dalam  kenteks wilayah kecamatan maks
kecamatan karanii vang memiliki laju pertembuhan penduduk vang cukup besar
vakm 4.41%. Hal s disebabkan karena kecamsian ini dijadikan salah suu
wilaveh pengembangan penduduk, dengan didirikannya berbagai kompleks
pemukiman

Fow 1 Kesbukan di jalan Permindo dilithat dar
arzh Pasar Rava



Drari seei luas kot Padang luasnya adalah 694 96 km2, dacrah vang efekdf
180 km2 selebihnya merupakan daerah perbukitan. Kotz Padang berbatasan
dengan tiga bush kubupaten lain vakm Solok, Pesisir Selatan. dan Padang
Pariaman. Scbelah Barat kota int langsung berbatasan dengan Samuodra Hindis.

secara sosioleois tenaga Kega i Sumatera Barat kebanvakan terserap
disekior perlanian pedesaan. Perkembangan kota-kota i Sumatera Barat secars
umum belum begitu kondus:tf sementara vanyg justru menjadi kekuatan dan vang
sekaligus penyangea ekonomi masyarakal adalah bidang pertanian, pelernakan,
perikanan, dan perkebunan rakvat di wilavah pedesaan Secsra umum anghatan
kerja di kota Padang dapat diserap ke dalam bidang-bidang pekerjaan sekior
mformal {pedegang kel hma, Kos, transportast, dan buruh) dan sekior formal |
perkantoran, pendidikan, kesehatan, dan indusing,

Akufitas perdagangan & kota Padang sebagian besar terpusat di Pasar
Fava, kecamatan Padang Timur di sentra ind terdapatl Plaza, Pertokozn. Bioskop.
Terminal, Perkantoran, Perhotelan dan sebagainya.

Salab sane empat vang jega menjadi baman dan Pasar Rava adalah jalan
Permindo vang merupakan dacrah pertokoan [ sepanjang jalan Permindo
berderet toke-toko dan supermarket mim disamping juga terdapat beberapa buah
hotel. Toko-toko tersebut diantaranya menjual pakaian, barang-barang elekironik
sepertt Televist, Radio, Leman ks dan sebagainva, woko vang menjual roti dan
kue-kue | Juga terdapat sebuab Supermarket Rio dan beberapa buah min market
yang menjual berbagsi macam kebutuhan rumah tangea Pada wjune jalan
Fermuindo dan arah Pasar Rava terdapat sebuah toko buku vang cukup besar unuk
ukuran kota Padang vaitu toko buku Sar Anggrek.

Foto 2 : Emperan Toko dar Trotear di depan
Supermarket Rio



Aktititas perdagangan di jalan Pennindo juga diramaikan oleh pedagang
kaki lima yarg berdagang di emperan-emperan toko dan jues sebagian mengarmlinl
tempal di frotosr yang sebenarmya diperuntukan untuk pejalan kaki.  Pedagans
kaki hma kebanyakan berdagang di trotoar bagian Barat jalan permindo.
Pemandangan sepanjang hari di jalan Permindo mengpambarkan abzifitas alau
kesibukan khas perkotaan Pag hari baru satu-satu toko vang buka akufitas vang
nampak adalah banyaknya anak-anak sekolah dan mahasiswa yang -v.edanu
menunggy Bus untuk pergl ke sekolah dan kampuos mereka. Toke-toko dibuka
bare pada pukul 1000 papi walaupun demikian tetap terlibat anak-anak-anak
sckolah duduk-duduk nongkrong di bamian-bapain trotoar di Permimdo, Aktifitas
perdagangan sebenamya mulat pada pukul |1.00 ditandar dengan mulai ramainya
pembeli datang. Pedagang kaki lima juga memulai aktifitasnva pada Jam-jam
sepertt i Kesibukan sepertn i 12rus berlangsung sampal malam hari dengan
puncak keramaian pada jam 16 00 samapa 1900 pada sore ban. Pedapang kaki
lima mulai manutup dagangannva pada pukul 1900 dan 1oko-loko umumnya
tutup pada pukual 21.00 matam har

IN. 2. Pedagangy Kaki Lima di Jalan Permindo

Terdapat sekitar 30 pedagang kaki lima dif sepenjane jalan Perminda.
mereka menggelar dagangzn di emperan ke . di trotear, den bahkan ada vang
mengambil sebagman jalan uniuk bequzlan. kalaw dikelompokkan mereha hisa

d|l-;:,]c-rnp{:-kl-.nn ke dalam 4 jenis besar apa vang diperdaganpgkan vang pertama
adzlah penjuzl makanan atau minuman, penjual koran, penjual rokak, Pzl

aksesonies, dan penjual ved
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Foto 3: besthukan di salah satu sisi jalan Permindo
tampak pedagang kaki lima, pejalan kaki. orang sedang menungen bus



Pedagang makanen dan minuman o terdin dan pedagang poreng-
porengan. pedagang saie, penjual awr tebu, penjual air kacang, dan penjual
martabak Bandung Penjual rokok umumnya mercka menjualnva di kios keeil
yang 4 dalamnya Ddek banya rokok tetap terdapar berbapgar macam barang
dagangan lainnya seperti tissue, minyak angin, permen, dan scbhagainva  Penjual
aksesoris mesalnva mereka menjual pelang, anung-znting  dan perak den dan
buhan lainnya. Sedangkan penjual ¥CD kebanyakan menjual VCD lagu-lagu baik
lagu dacrah mawpun lagu dengan bahasa Indonesia, umumnva vang mereka juzl
adalah VOD bajakan vang harganya jauh lebth murah dan VOD ash

. Tempat Berdapang

Para pedagang kaki lima menempatt 1gmpat-tempat tertentu di sepanjang
Jalan Permindo, Pedagang vang mengpunakan gerobak nusalnva menempats
badan jalan vang merupakan lahan parkin, seperti pedagang rokek. pedagang
goreng, pedagang martabak. bereka jupa mengzunaken rotoar untuk melztakkan
pangku-bangku tempet dudek dan lempat perlengkapan berdagang sepenti meja-
meje bertingkat pada pedapang rokok. Mereka juga dilenpkapi dengan tenda
plastik, pavung besar untuk melindungt dagangannyva dan panas staw huan

Foto 4 © Tempat Parkir, trotoar dan emperan 1oko

Selzin pedagang vang berualan di trotoar dan badan jalan 1ersebul
sebagian pedogang Kaki lima menempat emper toko dan ruang sisa atau bagian
gnlara emper toko dengan rotear, emperan ko bisa dikatakan hagaian depan



ko yang sejajar denpan garis batas atap banpunan vang bisa terbuat dar
keramik. [Ntempat inilah mereka benualan membelakangi toko, Mereka it terdin
dar pedagang VCD, penjual aksesones, penjual kerajinan tanoan, pedagang rokok
dengan kios beroda {besar atau kecil), pedagang sandal dan sepatu wanita,
menjual peralatan rambut, menjual tas, menjual pakaian, pembuat srempel, dan
pemasangan scnar raket,

b. Proses Perizinan

Unmuk mendapatkan tempat berdagang pedagang kaki lima memiliki
pengalaman tersendin. Salah satu cara mendapatkan tempal berdagang di jalan
permmindo adslah melalul melalw pendekatan dengan permilik 1oko  dengan
mengenal pemilik atau pegawai 1ok dan kebanvakan pedapang vang berjualan di
depan toke adalah penduduk ashi di di daerah sekitar jalan Permindo seperti
kampung Jawa Dalam. Rawang, dan Kampung Perak. Mereka meminia
perimbangan kepada pemilik ko tersebut apakah mereka bisa berjualan didepan
toko tersebut setelah merasa mendzpat 1zin barulzh mercka berjualan. Saiu
informan mengaky schelumnyva dia tdak minta izin ustek berdagang i depan
Cpuik Tanjung setelah sebulan berdapang dia dipanpei] pemilik toke menegumva
dan menyureh menggeser sedikit dapanpannyva agar tidak menutup ealase who
tersehut

] £ v !

Foto 5 : Pedagang makanan vang menempati sebagian lahan packir.
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sebagian pedapang kaki hma wsda juge vang lanpsunp  menpoclar
dagangannya tanpa harus berlanya dulu. Mereka tu adalah pedagang yvang
berjualan di atas trotoar dan badan jalar vang sebenarnva schagal tempat parki
mobif atan sepeds motor. Mereka biasanyva akan didatangi oleh petupas parkir dan
mercka diharuskan membayar harian atzu bulanan, Seperti vang divngkzpkan oleh
salah seorang pedagang kaki lima bahwa dia diminta membavar By 60 000 - per
bulan atau Rp 2000~ per har tetapi seielah dia tawar akhirnva di boleh membavar
Rp 30.000,- per bulan atau Rp 1000.- per har

¢. Hubungan dengan Pedagang di Toko-Toko

Dari hal yang terunghap &i 2las bahwa kebanvakan pedagang kaki lima
vang berjualan di emperan toko memintz 170 dulu kepada pemilik toko, Hal ini
menvebabkan hubungan antara pedagang kaki lima dengan pemilik 1oke tempat
mereka berjualan terkesan bersababat  Sebagian dar pedagane kaki lima
mentliphkan barang dagangannyva dalam toko, seperti kata scorang pedagang kaki
lima “bapandai-pandai”. Biasanva sebelum menitipkan barang mereka meminta
izin dule kepada pemibih ke atau pegawai ko, Pemmilik toko atau pepawai ada
vang berbelamja pada pedagang kaki lima, dan bhakan ada pepawai ke any
berhutang pada pedagang kai lima. Ketika pembel sep terlihat pedapang kak:
ltma bercanda dengan pegawai toko. Hubungan vang baik dengan pemilik 1oko
juga ditandal dengan adanva pedagang kaki lima vang dapar liswik pratis dan
toko.

rote b Pedagang aksesories menggelar dagangan pas didepan toko.
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Tetap disamping hubungan baik seperti di stas ada jues sehawian
pedagang kaky lima vang tidak disukai oleh pemilik ko karena mereka
menggetar dagangan persis di Jalan masuk ke wko Scbapian lagi disebabkan
mereka membiarkan sampah berserakan disekiar lempat berdapangnva tan mau
membersibkannya Ada toko vang melarang  pedagang kaki lim abegoalan di
depan toko mereka dengan membuat stiker di kees depan “dilarang  keras
berjualan di depan wko” Tetapi sebagian besar pedagang kaki lima vang
diwawancaral mengatakan hubungan mereka dengan pemilik toko baik-baik saja.
Mereka menjelaskan sejauh mercka tidak menggangeu toko pastt tidak akan ads
masalah, kita kan can makan, kecuals kalau kita mengeanpsu wajar kalay pemilik
toko marah,

;] ey,
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Fata 7 Penjual rokok di depan etalase sehuah woko

d. Hubungan Sesama Pedagang Kaki Lima

Pedagang kaki lima di jalen Perminde diamaranyva ada vane menjuzl dapangan
yang sama Masing-masing pedagang kaki lima vang menjual daganpan vana
sama ini pada saat tententu terkadang saling meminjam barang dapgangan. Sepert
penjual rokok di depan toko Intro dengan pedagang rokok di seberangnya wko no
C 39 dan jupa sesama pedapang VT,

[uturkan oleh Herman pedaganz kaki lima di depan woko no, €59
bafa dia senng saling meminjamkan barang dzgansan dengan temannya Edi
sesama penjual rekok. Kalaw seandzinya ada barang dagangannva vang habis dia
akan pinjam barang dagangan Edi, begitu juga sebalikeva kalay barang daganpan
Edi yang habis dis akan pinjam pada Herman.

Selain tu diamara pedagang kaki lima yang lokasinva berdekatan SeTing:
terhihat saling bergurau dan bercengkrama. Hal it dilakukan saat pembeli agak
scpl ataw pada jam-jam istirahal



IX. 3, Pola Pekerjaan Pedagang Kaki Lima

a. Memhuka atan Menggelar Barang Dagangan

Dalam menggelar barang daganpan masing-masing pedagang kaki lima
memiliki wakiu sendini-sendiri. Ada yvang buka pagi sekitar pukul 7.00 pagi ada
yang pukul | 1O menjelang siang, ada vang pukul 1300 siang, dan vang buka
pada sore han muala pekul 1500 atau 16,00 sore.

Mereka vang menggelar dagangannya pada pagi harl mercka diantaranya
addalah pedagang rokok, pedapsnp minuman, alasan mereka adalak Larens
dagangan mereha dibutubkan setiap saal Pedagang rokok imenvebutkan banvak
orang vang skan berangkat kerja atau pergi sekolab dan kuliah di papi har
biasanva mereka merokok sebatang dua batang schelum peroi ke kantor atau ke
kampus

sementara pedagang kaki lima vang buka sekitar pukul 1000 mengatakan
bahwa pade jam-jam iwlah Permindo mulai ramai. Anak-onak sekolah sudah ada
vang pulang. orang-orang vang belanja ke toko juga mulai banvak. Mereka
memang mengharapkan pembeli vang datang sekitar jam tersebut. Seperti penjusl
aksesories misalnva dia mengangegap barang dagangannya konsumsi anak-anak
muda, dan anak-znak muda mula muncol & Permindo adalah pada jarm-jam
tersebut. Pedagang kaki lima vang membuka dapangan pada sore han pukul 15.00
graqu 1500 mempunyai alasan menunggu Permindo agak teduh dard simar
matzhars Ehusus pedzgang makanan mercka menganpeap kelaw dasancannyva
memang cocox dikonsumsi pada sore hari sampai malam.

Foto 8 | Pedagang YCL siap-sinp menggelar dagangannya



b, Fersispan Menghadapi Pembeli

Masing-masing pedzgang menvusun  daganpannyva  sedemikan rupa
Masing-masing pedagang melakukan berbagar aktifitas dalam hal ini, scpert
memasang lenda atau payung, menyvasun bangku tempat doduk, Membersihkan
dagansannya dar sampah, membersihkan barang daganpan dan debu, memasanyg
melsE, memassng  ataw menyusun perlengkapan memasak dan  sebagzinva
Pedzgang makanan bizsanva melakukan persiapan di rumah

Seperti pedagang marabak menviapkan adonan martabaknya di rumah. &
samping bersih-bersih peralatan dan sebagainva, persiapan i dilakukan pada
pagi hari, Demikian jugza halnve dengan pedagzng poreng, sate dan vang lainnya,
mereka juga menviapkan dagangan & rumah dan di Permindo tinggal memasak
stau memanaskan saja seperti pedagang sate,

Untuk melengkap: barang dagangannva pedagang ekl lima biasanyva
belanga di tempat-tempal lerentn Ads yang belanja hanan ada juza wvang
terganiung stock barang dagangan. Penjual makanan dan rokok biasanva belanja
barang dapanganva tiap ban, sementara padagang lain lergantung keadaan bisa
sehal semingeu atae sekah sebulan, Untuk pedagang belanja haran biasanva
dilakukan pada pagi han. Ada vang sebelom diz membuka dagangan papi-pag:
sekall, ada vang setelah buka dagangan Karena teman yang menjags szat din

crbelanja.

Fota 8 : Pemilik kios rokok menyvusun barang dapangannyva
samin ] menungee pembeali
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Foto 9 - Pedagang pisang goreng sedany mempersiapkan dagangannya.

. Melavani Pembeli

Masing-masing pedaganz kaki lima i perminde memiliki cara-cara
tersendini dalam melayani calon pembeli Pedaganz VCD misalnva  akan
menanyakan apa vang myin dibeli oleh orang vang mendekal ke tempatnva jika
orang 1tu cukup lama memperhatixan barang dapangannva. Dha kemuedian
mencoba menvetelkan VCD yang dimginkan oleh pembelt dengan VCD plaver
dan pesawat televist yang sudah menjadi kelengkapan alat berdaganonya. Hal i
untuk mevakinkan pembel kalay VOO yang akan dibelinya dalam keadaan baik
plau Delak rusak

Begitu juga dengan pedagang kaki Lima yvang lain, pedagang Martabak
Bandung memberikan daftar menw kepada orang mendekat ke gerohaknva dan
setelah 1w langsung menghidupken kompor  eniuk memasak marizbak, kalau
pembeh vang datang adalah langzanan penjual martabek akan langsung memasak
tanpa harus menverahkan daftar menu,

Pedagang gorengpun mempunyai kekbasan tersendint dalam melayani
pembel, kalau pembeli meminta  dibungkus pedagang akan membunskuskan
aoreng sesual dengan keingman pembeli. Pedapang memben kebebasan kepada
pembell untuk mengambil langsung goreng yang ingin dimakan atav dibunskus
kepada pembeli. Jika pembelinva duduk i kursi vang disediakan atau meminta
poreng  sesuzl  pesanan  pedagang akan akan  mengambilkannva  dengan
melapistnya kerlas koran terlebih dahulu, Pedapane juga menyvediakan air minum
dan kain serbet untuk membersibhkan 1anpan pemheli



Untuk menarik perhatian pembell pedaganz kaki hma i Permindo
terkadang menvapa pembeli dengan suara vang udak keras Hal ini dilakukan
kepada pembeli yang melihat barang dapangan apak lama, kelihatan tetarik
dengan barany dagangannya, sejaub iné hdak terdengar pedazang Permindo vang
bicarz dengan keras, Fedagang kaki lima di jalan Perminde sifatnya menungau,
kalau ada vang mendekal baru disapa atav dilayeni.

Foto 11 : Pedagang rokok dan pembeli.
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Foto 12 Perqual merabak Bandung memberikan marabak
pada pembeli,

d. Aset, Omeet, dan Pendapatan Perhari

Pedagang kaki Tima termasuk salah satu sektor informal . vang oleh ghl;
mu sosial dissbutkan sebagai sekior yang penting perannva i kota-keta 4
Indonesia Tanpa adanva sektor ini sulit dibavengkan bagaimana kelangsungan
hidup jutasn orang yvang tergantung nasibnyva dengan pekerjaan ini Berdagang
kakt hima juga membutuhkan modal vang Bisa dikatakan juga tidak kecil, rata-rata
pedzgang kaki lima mempunyai nilai aset barang dagangannva di atas Rp
000,000~ Seorang pedagang aksesoris menoatakan nilai asetmva sekilar Rp
000 000.- Kemudian dan it mereka mempunyvai omzet penjualan antara antara
Rp | 30.000,- sampai Rp 300.000 per hari. Dan omzet it pendapatn bersih vang
diperaleh adalah antara Rp 30,000 - sampai dengan Rp 60,00~ perhari

e, Istirahat

Pada waktu sepi pembeli biasanya dimanfzatkan oleh pedagang kaks lima
untuk beristrahar. Mereka bisa shalat, baca koran, ngabrol denzan padapans kaki
lima Jain sty dengan pemilik toko. Sebagian padagang kaki lima tidak berjualan
sendin mereka ditemani anak, istri. atau suami. Kalaw seperti ini mercka bisa
istirahal secara bergantian, kalaw vang suami per shalat sis istri vang menjaga
dagangannva.

selain itw ada juga pedagang Laki lima vang menitipkan dagangannva
kepada teman-teman yang kebetulan singgah di tempat berdagang. Pedagang kaki



lima yang membutuhkan waktu istirahat selams dia berdagany adalah pedawseny
vang berjualan dart pagi, tenutmma ketiks mereks makan sing dan wakiu-waki
shalar
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Fotg 15 Searang penjual rokek sedanye makan dikiosnva

[ Menutup Dagansan

selepas magnil padagany kaki hme dit Pecmondo lerutama pedasany vans
berdagang vang berdagang denpan bermodal vkar atan plastik mula menuup
dagangannya Alasan vang dikemukakan oleh mereka adalah Karena saat nu jalan
Permindo mulai sepi Tetapi ada juga penjual rokok varg sudah tuiup pada wakin
1w sementard pedagang rokok vang lain ada vang masih buks sampai pukat 1100
malam. Alasan vang dikemukakon oleh pedagans rokek vang tuup setelal magril
ersebul disamping permindo mulal sepi juga karena diz hanva herjuatan sendiri
dan dia hdak koat untuk berjualan sampad larut matam

Sementara ada pedagang kaki lima vang wtup pukel 2100 malam sampa
pukul 22 (H malam diantaranya adalah penjual makanan sepent poreng, martabak.
dan sate. Mereka mempunyai alasan pada waktu e masih ads pembeli vang akan
membell dagangannya Bahkan pedagang manabak Bandung waep sampai pukil
25,00 malam dentkian juga halmsa dengan salzh sane pedagang VOD. Pedagany

s



vang tuiup pukul 2300 malam i tempat menyumpan barangnya di rumak mereka
masing-masing vang hebetulan dekat dengan Permimdo.

Foto 140 Sehabis magrib seorang pedapang aksesons mulu
manvimpan barang jualanmya ke dalam kotak kardus

Foto 15 Setelub pukal 2300 penjual manabak mulai tutup,
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A RESIMPULAN

Pedagang kaki lima < jalan Permindo adalah salah satu sekior informal
vang terdapat di kota Padang. Ini adalah salah satu cin keta-kota di Indonesia dan
munghin jugs kota-kota di negara-negara berkembang lainnva Pedasang kaki
lima adalah salah saw sekior yang sanzat penting perannva dalam masvarakes
perkotaan i Indoncsiz mercka, mereks merupakan orang-orang vang tidak
tergantung pada orang lamn untuk menghidupi dirinva. Artinya mereka
mencipizkan lapangan kerja untuk mereka sendin dan dar segi konsumen mercka
merupakan penyedia barang vang lebih murah dan mudah mendapatkannya.

Walaupun demikian posisi mereka dalam kehidupan bisnis di perkolaan
bisa disebut berada pads posisi pinggiran alau marginal. Mereka selalu menjadi
sasaran pemerintzh dan pemilik lokasi tempat berjualan berkaitan denpan boleh
atag tdaknys mereka besdagang. Atau juga para preman yvang melakukan
pungutan liar pada mereka, disamping mereka juga mempunyvai modal vang keeil,
Artinva posisi mereka sangat rentan, Hal ini tentu mendorong  membuat mereka
berupava mengembangban  strategi tertentu dalam kehidupan mereka untuk
membuat mereka letap survive.

Rebudayaan  sebagai Keseluruhan pengetshuan vang dipunvai oleh
manusia schagal makhluk sosial vang isinva adalah pengetahuan-pengetahuan dan
model-maodal pengetahuan vang secara efektif dapat disunakan untuk memahami
dan menginterpretasikan  lingkungan vang dikadapi untuk mendorong  dan
menciptakan tindakan-tindakan vang diperfukan. Hal ini berlaku bagi D:.-d.ﬂ”il.n‘__{_
kaki lima vang berjuslan di Permindo artinya pedagang kaki lima di jalan
Permindo untuk dapat mengadaptasikannya dengan lingkungannya vang terwujud
dalam tindakannya mengacu kepada kebudavaan vang dikembangkannya. Hal ini
berlaku dalam tindakan dan sikap mereka dalam menghadapt lingkuengan
sosialnya, Menghadap pamilik lokast, preman, melavani pembeli dan hapgaimana
mereka berpaul sesama pedagang kaki Lima,
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